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Abstrak 

Gaya hidup sehat merupakan faktor penting yang mempengaruhi kualitas hidup dan produktivitas individu. 

Penilaian gaya hidup sehat seringkali bersifat subjektif karena melibatkan banyak kriteria yang saling 

berkaitan, seperti kualitas tidur, durasi tidur, aktivitas fisik, dan indikator kesehatan lainnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menerapkan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

sebagai sistem pendukung keputusan dalam menentukan dan melakukan pemeringkatan gaya hidup sehat 

individu berdasarkan dataset Sleep Health and Lifestyle yang tersedia di Kaggle. Tiga individu digunakan 

sebagai alternatif dengan kategori Sleep Disorder, yaitu None, Insomnia, dan Sleep Apnea. Kriteria yang 

digunakan meliputi Quality of Sleep, Sleep Duration, Physical Activity Level, Stress Level, dan Age, dengan 

bobot berturut-turut 0,30; 0,25; 0,20; 0,15; dan 0,10. Tahapan TOPSIS meliputi penyusunan matriks 

keputusan, normalisasi, pembobotan, penentuan solusi ideal, perhitungan jarak, dan nilai preferensi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa A1 memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 1,0000, diikuti A2 sebesar 

0,5709 dan A3 sebesar 0,1099. A1 menempati peringkat pertama karena memiliki jarak nol terhadap solusi 

ideal positif. Hasil ini menunjukkan bahwa TOPSIS dapat digunakan untuk memeringkat alternatif 

berdasarkan beberapa indikator gaya hidup dan kesehatan tidur. Namun, penelitian terbatas pada tiga 

individu sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke seluruh dataset. 

Kata kunci: topsis, gaya hidup sehat, kualitas tidur, sistem pendukung keputusan, mcdm 

Abstract 
Healthy lifestyle is an important factor affecting an individual's quality of life and productivity. Assessing a 

healthy lifestyle can be subjective because it involves multiple interrelated criteria, including sleep quality, 

sleep duration, physical activity, and other health indicators. This study aims to apply the Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method to assess and rank individuals based on lifestyle 

and sleep-health indicators using the Sleep Health and Lifestyle dataset available on Kaggle. Three individuals 

were selected as alternatives, representing the Sleep Disorder categories of None, Insomnia, and Sleep Apnea. 

The criteria consisted of Quality of Sleep, Sleep Duration, Physical Activity Level, Stress Level, and Age, with 

respective weights of 0.30, 0.25, 0.20, 0.15, and 0.10. The TOPSIS procedure included decision matrix 

construction, normalization, weighting, determination of positive and negative ideal solutions, distance 

calculation, and preference value calculation. The results showed that A1 obtained the highest preference 

value of 1.0000, followed by A2 with 0.5709 and A3 with 0.1099. A1 ranked first because its distance from the 

positive ideal solution was zero. These results indicate that TOPSIS can rank alternatives based on multiple 

lifestyle and sleep-health indicators. However, the study was limited to three individuals, so the results cannot 

be generalized to the entire dataset. 

Keywords: topsis, healthy lifestyle, sleep quality, decision support system, mcdm 
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Gaya hidup sehat merupakan aspek penting dalam kehidupan sehari-hari karena berpengaruh langsung 

terhadap kesehatan fisik, kesehatan mental, dan produktivitas individu [1]. Pola tidur yang baik, aktivitas fisik 

yang cukup, serta kebiasaan hidup yang seimbang dapat menurunkan risiko berbagai penyakit kronis dan 

meningkatkan kualitas hidup [2]. Namun, dalam praktiknya, penilaian gaya hidup sehat tidaklah mudah karena 

melibatkan berbagai indikator yang bersifat multidimensi [3]. Sebagian besar penilaian gaya hidup sehat masih 

dilakukan secara deskriptif atau hanya menggunakan satu indikator dominan, seperti durasi tidur atau tingkat 

aktivitas fisik, sehingga belum mampu menggambarkan kondisi kesehatan individu secara komprehensif dan 

objektif. Karena itu, diperlukan suatu metode untuk menentukan aturan pemungutan suara yang dapat 

memenuhi berbagai standar serta menghasilkan keputusan yang objektif [4]. Metode Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan salah satu metode Multi-Criteria Decision 

Making (MCDM) yang sering digunakan untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan dengan cara 

mengidentifikasi pilihan terbaik berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal positif dan jaraknya dari solusi 

ideal negatif. Dengan demikian, metode ini sesuai untuk digunakan dalam penilaian gaya hidup sehat [5]. 

Dataset Sleep Health and Lifestyle yang dapat diakses melalui Kaggle berisi informasi tentang pola tidur dan 

gaya hidup seseorang, termasuk kualitas tidur, durasi tidur, aktivitas fisik, tingkat stres, dan karakteristik 

demografis [6]. Penelitian sebelumnya yang menggunakan pendekatan machine learning juga menggunakan 

data ini untuk melakukan klasifikasi atau prediksi gangguan tidur berdasarkan faktor gaya hidup dan kesehatan 

[7]. Pendekatan tersebut berfokus pada prediksi atau klasifikasi, sedangkan penelitian ini menggunakan 

pendekatan pengambilan keputusan multikriteria untuk melakukan pemeringkatan alternatif [8].   

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, tujuan utama penelitian ini adalah untuk memanfaatkan 

dataset Sleep Health and Lifestyle sebagai dasar penerapan metode MCDM, khususnya TOPSIS. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penerapan TOPSIS untuk melakukan pemeringkatan individu berdasarkan 

kombinasi lima indikator gaya hidup dan kesehatan tidur, yaitu Quality of Sleep, Sleep Duration, Physical 

Activity Level, Stress Level, dan Age. Dengan pendekatan tersebut, penelitian tidak berfokus pada prediksi 

gangguan tidur, tetapi pada pemeringkatan alternatif berdasarkan kedekatannya dengan kondisi ideal yang 

ditentukan dari kriteria penelitian [9], [10]. Penelitian ini menggunakan tiga individu sebagai alternatif. Ketiga 

individu dipilih untuk mewakili tiga kategori Sleep Disorder yang terdapat pada dataset, yaitu None, Insomnia, 

dan Sleep Apnea. Penggunaan tiga alternatif dimaksudkan sebagai studi kasus untuk menunjukkan penerapan 

metode TOPSIS secara terstruktur dan bukan untuk merepresentasikan seluruh populasi pada dataset. 

Keterbatasan jumlah alternatif tersebut juga menjadi salah satu batasan penelitian [11]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan metode TOPSIS dalam melakukan pemeringkatan 

alternatif berdasarkan lima kriteria gaya hidup dan kesehatan tidur, serta mengidentifikasi alternatif dengan 

nilai preferensi tertinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh penerapan metode pengambilan 

keputusan multikriteria pada data yang berkaitan dengan kesehatan dan gaya hidup. 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif dari metode MCDM yang digunakan adalah TOPSIS [12]. 

Metode ini dipilih karena mampu melakukan optimalisasi alternatif berdasarkan rata-rata tertimbang dari 

solusi ideal positif dan deviasi dari solusi ideal negatif dengan mempertimbangkan bobot berbagai kriteria 

secara bersamaan. Metode ini tepat digunakan untuk masalah pengambilan keputusan yang melibatkan banyak 

indikator kuantitatif serta memiliki tingkat kepentingan yang tinggi [13]. 

A. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian disusun mulai dari identifikasi permasalahan hingga analisis dan interpretasi hasil 

[14]. Alur penelitian dirancang untuk memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan dengan cara yang 

sistematis, objektif, dan terstruktur [15]. Gambar 1 menunjukkan diagram alur penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini diawali dengan identifikasi permasalahan terkait perlunya metode pengambilan 

keputusan yang mampu menilai tingkat gaya hidup sehat individu secara objektif berdasarkan beberapa 

indikator kesehatan [16]. Selanjutnya dilakukan studi literatur untuk memperoleh landasan teoritis mengenai 

gaya hidup sehat dan metode MCDM [17], khususnya TOPSIS, yang digunakan sebagai dasar penentuan 

tujuan penelitian, yaitu menerapkan metode TOPSIS untuk membantu pengambilan keputusan multikriteria 

dan menghasilkan peringkat alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 
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Gambar 1. Metodologi penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari dataset Sleep Health and Lifestyle yang dapat 

diakses melalui platform Kaggle. Namun, tidak seluruh variabel digunakan dalam proses TOPSIS. Variabel 

yang dipilih adalah variabel yang dianggap relevan dengan penilaian gaya hidup dan kondisi kesehatan tidur, 

yaitu Quality of Sleep, Sleep Duration, Physical Activity Level, Stress Level, dan Age [18].  

Alternatif direpresentasikan oleh beberapa kelompok data yang terbentuk dari karakteristik responden 

[19]. Kelompok-kelompok tersebut digunakan sebagai alternatif dalam metode TOPSIS untuk keperluan 

pemeringkatan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Kriteria ditentukan berdasarkan relevansinya terhadap penilaian gaya hidup sehat, dengan kriteria 

benefit meliputi kualitas tidur, durasi tidur, dan aktivitas fisik, serta kriteria cost meliputi tingkat stres dan usia. 

Setiap kriteria diberi nilai berdasarkan tingkat kepentingannya dibandingkan dengan bobot total bernilai satu 

[20]. 

Pada langkah selanjutnya, metode TOPSIS diterapkan dengan membuat matriks keputusan, 

normalisasi, pembobotan, penentuan solusi ideal positif dan negatif, serta perhitungan nilai preferensi untuk 

pemeringkatan alternatif. Hasil pemeringkatan kemudian dianalisis dan diinterpretasikan untuk menjawab 

tujuan penelitian [21]. 

B. Tahapan Perhitungan 

Berikut beberapa tahapan perhitungan TOPSIS. 

1) Matriks Keputusan (𝑋) : Tahap awal metode TOPSIS adalah menyusun matriks keputusan yang 

merepresentasikan nilai setiap alternatif terhadap seluruh kriteria. Bentuk umum matriks keputusan 

ditunjukkan pada Persamaan (1). 

 𝑋 = [𝑥𝑖𝑗] (1) 

Keterangan: 

𝑥𝑖𝑗  : nilai kriteria ke-  pada alternatif ke-  

 :  indeks alternatif ( =1,2,..., ) 

 : indeks kriteria ( =1,2,..., )   

 : jumlah alternatif 

 : jumlah kriteria 

2) Matriks Keputusan Ternormalisasi 𝑟𝑖𝑗 : Setelah matriks keputusan terbentuk, dilakukan normalisasi untuk 

menyamakan skala nilai antar kriteria. Proses normalisasi matriks keputusan dihitung menggunakan 

Persamaan (2).   
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 𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

   (2) 

Keterangan: 

𝑟𝑖𝑗 : nilai hasil normalisasi dari 𝑥𝑖𝑗 

𝑥𝑖𝑗 : nilai kriteria ke-  pada alternatif ke-  

3) Normalisasi Terbobot (𝑦𝑖𝑗): Matriks yang telah dinormalisasi selanjutnya dikalikan dengan bobot masing-

masing kriteria untuk memperoleh matriks normalisasi terbobot sebagaimana ditunjukkan pada 

Persamaan (3). 

 𝑦𝑖𝑗 = 𝑤𝑗 × 𝑟𝑖𝑗 (3) 

Keterangan: 

𝑦𝑖𝑗 : nilai normalisasi terbobot 

𝑤𝑗 : bobot kriteria ke-  

𝑟𝑖𝑗 : nilai hasil normalisasi dari  𝑥𝑖𝑗 

4) Solusi Ideal Positif (𝐴 +) dan Negatif (𝐴 −): Solusi ideal positif merupakan nilai terbaik dari setiap kriteria 

berdasarkan jenis kriteria benefit dan cost. Penentuan solusi ideal positif dinyatakan pada Persamaan (4). 

  𝐴 + =  {𝑦1+ , 𝑦2+, … . , 𝑦𝑛 +}   (4) 

Sementara itu, solusi ideal negatif merupakan nilai terburuk dari setiap kriteria. Penentuan solusi ideal 

negatif dinyatakan pada Persamaan (5). 

 𝐴− =  {𝑦1− , 𝑦2−, … . , 𝑦𝑛 −}                (5) 

Keterangan: 

𝐴+= solusi ideal positif (kondisi terbaik) 

𝐴−= solusi ideal negatif (kondisi terburuk) 

Untuk kriteria benefit: 

𝑦𝑖
 + = max (𝑦𝑖𝑗)  

𝑦𝑖
 − = min (𝑦𝑖𝑗) 

Untuk kriteria cost: 

𝑦𝑖
 + = max (𝑦𝑖𝑗)  

𝑦𝑖
 − = min (𝑦𝑖𝑗) 

5) Jarak Alternatif terhadap Solusi Ideal: Jarak ke Solusi Ideal Positif, Jarak setiap alternatif terhadap solusi 

ideal positif dihitung menggunakan pendekatan Euclidean Distance sebagaimana ditunjukkan pada 

Persamaan (6). 

 𝐷𝑖
+ =  √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖

+)
2𝑛

𝑗=1   (6) 

Jarak ke Solusi Ideal Negatif, Selanjutnya, jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif dihitung 

menggunakan Persamaan (7). 

 𝐷𝑖
− =  √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖

−)
2𝑛

𝑗=1   (7) 

Keterangan 

𝐷𝑖
+= jarak alternatif ke-  terhadap solusi ideal positif 

𝐷𝑖
−= jarak alternatif ke-  terhadap solusi ideal negatif 

6) Nilai Preferensi 𝑉𝑖 : Tahap akhir perhitungan TOPSIS adalah menentukan nilai preferensi setiap alternatif 

berdasarkan jarak terhadap solusi ideal positif dan negatif. Perhitungan nilai preferensi ditunjukkan pada 

persamaan (8). 

 𝑉𝑖 =
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
++𝐷𝑖

−     (8) 
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Keterangan: 

𝑉𝑖= nilai preferensi alternatif ke-  

Nilai  𝑉𝑖berada pada rentang 0 hingga 1 

Interpretasi: 

Nilai  𝑉𝑖mendekati 1 → alternatif semakin baik 

Niilai 𝑉𝑖 mendekati 0 → alternatif semakin buruk 

Nilai preferensi digunakan sebagai dasar pemeringkatan alternatif. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas hasil penerapan metode TOPSIS dalam menentukan peringkat alternatif 

berdasarkan kriteria gaya hidup dan kesehatan tidur. Proses perhitungan dilakukan melalui beberapa tahapan, 

meliputi pemilihan alternatif, penentuan kriteria dan bobot, penyusunan matriks keputusan, normalisasi, 

pembobotan, penentuan solusi ideal positif dan negatif, serta perhitungan nilai preferensi. Hasil dari setiap 

tahapan selanjutnya dianalisis untuk menentukan alternatif dengan nilai preferensi tertinggi. 

A. Memilih Alternatif 

Alternatif pada penelitian ini merupakan individu yang dibandingkan berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Pada penelitian ini digunakan tiga alternatif, yaitu A1, A2, dan A3.  

Ketiga alternatif tersebut dipilih berdasarkan Person ID pada dataset. A1 menggunakan Person ID 1 

dengan kategori Sleep Disorder None, A2 menggunakan Person ID 68 dengan kategori Insomnia, dan A3 

menggunakan Person ID 4 dengan kategori Sleep Apnea. Pemilihan ketiga alternatif tersebut bertujuan 

memberikan contoh penerapan TOPSIS pada tiga kondisi yang berbeda [22]. 

Tabel 1. Daftar Alternatif 

Alternatif Person ID 

A1 1 

A2 68 

A3 4 

 

Penggunaan tiga alternatif merupakan batasan penelitian. Dengan demikian, hasil pemeringkatan pada 

Tabel 1 hanya menunjukkan posisi relatif ketiga individu tersebut dan tidak dapat dianggap sebagai hasil 

pemeringkatan seluruh individu dalam dataset. 

B. Menentukan Kriteria dan Jenis Kriteria 

Kriteria penelitian pada ditetapkan berdasarkan variabel yang relevan dalam penilaian gaya hidup 

sehat. Setiap kriteria diklasifikasikan sebagai benefit atau cost [23], sesuai dengan arah pengaruhnya terhadap 

kondisi kesehatan individu. Rincian kriteria beserta jenisnya disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria dan jenis kriteria 

Kode Kriteria Jenis Kriteria 

C1 Quality of Sleep Benefit 

C2 Sleep Duration Benefit 

C3 Physical Activity Level Benefit 

C4 Stress Level Cost 

C5 Age Cost 

 

Quality of Sleep dan Sleep Duration digunakan untuk menggambarkan kondisi tidur individu. 

Physical Activity Level digunakan sebagai indikator aktivitas fisik dan gaya hidup. Stress Level digunakan 

sebagai indikator yang dalam penelitian ini diperlakukan sebagai cost, sehingga nilai yang lebih rendah 

dianggap lebih baik. Sementara itu, Age digunakan sebagai karakteristik individu dan diperlakukan sebagai 

cost sesuai rancangan pemeringkatan penelitian. 

C. Menentukan Bobot Kriteria 
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Bobot kriteria yang ditunjukkan pada Tabel 3 ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan relatif 

kriteria dengan mempertimbangkan relevansi masing-masing indikator terhadap penilaian gaya hidup dan 

kesehatan tidur. Quality of Sleep diberikan bobot paling tinggi karena secara langsung menggambarkan 

kualitas kondisi tidur. Sleep Duration menjadi kriteria dengan bobot berikutnya karena berkaitan dengan 

kecukupan waktu tidur. Physical Activity Level digunakan untuk menggambarkan aktivitas fisik sebagai bagian 

dari gaya hidup. Stress Level menjadi indikator pendukung, sedangkan Age digunakan sebagai karakteristik 

individu. Jumlah bobot seluruh kriteria adalah 1,00 sehingga dapat digunakan dalam proses perhitungan 

TOPSIS.                     

Tabel 3. Bobot kriteria 

Kode Kriteria Bobot Akhir 

C1 Quality of Sleep 0,30 

C2 Sleep Duration 0,25 

C3 Physical Activity Level 0,20 

C4 Stress Level 0,15 

C5 Age 0,10 

 

D. Penerapan Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS diterapkan dengan memanfaatkan alternatif, kriteria, jenis kriteria, serta bobot yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Setiap alternatif dievaluasi berdasarkan tingkat kedekatannya terhadap solusi 

ideal positif dan tingkat kejauhan dari solusi ideal negatif. Nilai preferensi yang dihasilkan selanjutnya 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan pemeringkatan alternatif. 

1) Matriks Keputusan : Setelah alternatif, kriteria, dan bobot ditentukan, langkah selanjutnya adalah 

menyusun matriks keputusan. Matriks ini berisi nilai setiap alternatif terhadap lima kriteria yang telah 

ditetapkan. Nilai tersebut diperoleh berdasarkan data masing-masing individu pada dataset Sleep Health 

and Lifestyle. Matriks keputusan yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Matriks keputusan 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 6 6,1 42 6 27 

A2 6 6 30 8 33 

A3 4 5,9 30 8 28 

2) Normalisasi Matriks Keputusan (𝑟𝑖𝑗): Dengan menggunakan Persamaan (2) akan diperoleh hasil matriks 

ternormalisasi sebagai berikut: 

- C1 (Quality of Sleep) 

= √ 62 + 62 + 42 

= √36 + 36 + 16 

= √88  ≈ 9,381 
 

𝑟11 =
6

9,381
 ≈ 0,6396 

𝑟21 =
6

9,381
 ≈ 0,6396 

𝑟31 =
4

9,381
 ≈ 0,4264 

  
- C2 (Sleep Duration) 

= √6,12 +  62 +  5,92 

= √37,21 + 36 + 34,81 

= √108,02  ≈ 10,393 
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𝑟12 =
6,1

10,393
 ≈ 0,5869 

𝑟22 =
6

10,393
 ≈ 0,5773 

𝑟32 =
5,9

10,393
 ≈ 0,5677 

  
- C3 (Physical Activity Level) 

= √422 +  302 +  302 

= √1764 + 900 + 900 

= √3564  ≈ 59,699 
 

𝑟13 =
42

59,699
 ≈ 0,7035 

𝑟23 =
30

59,699
 ≈ 0,5025 

𝑟33 =
30

59,699
 ≈ 0,5025 

 

- C4 (Stress Level) 

= √ 62 +  82 +  82 

= √36 + 64 + 64 

= √164  ≈ 12,806 
 

𝑟14 =
6

12,806
 ≈ 0,4685 

𝑟24 =
8

12,806
 ≈ 0,6247 

𝑟34 =
8

12,806
 ≈ 0,6247 

 

- C5 (Age) 

= √272 +  332 +  282  

= √729 + 1089 + 784  

= √2602  ≈ 51,010 
 

𝑟15 =
27

51,010
 ≈ 0,5293 

𝑟25 =
33

51,010
 ≈ 0,6469 

𝑟35 =
28

51,010
 ≈ 0,5489 

 

Proses normalisasi dilakukan terhadap matriks keputusan menggunakan Persamaan (2). Normalisasi 

bertujuan untuk menyamakan skala nilai setiap kriteria sehingga dapat dibandingkan dalam proses 

perhitungan selanjutnya. Hasil normalisasi untuk seluruh alternatif dan kriteria disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Matriks ternormalisasi 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,6396 0,5869 0,7035 0,4685 0,5293 

A2 0,6396 0,5773 0,5025 0,6247 0,6469 

A3 0,4264 0,5677 0,5025 0,6247 0,5489 
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Berdasarkan Tabel 5, nilai setiap kriteria telah dinormalisasi sehingga berada pada skala yang dapat 

digunakan dalam proses pembobotan. Nilai normalisasi tersebut selanjutnya dikombinasikan dengan 

bobot masing-masing kriteria untuk menghasilkan matriks normalisasi terbobot. 

3) Matriks Ternormalisasi Terbobot (𝑦𝑖𝑗): Nilai pada matriks yang disajikan pada Tabel 5 dikalikan dengan 

bobot masing-masing kriteria yang ditunjukkan pada tabel 3 untuk memperoleh matriks normalisasi 

terbobot. Hasil perhitungan berdasarkan rumus Persamaan (3) menghasilkan matriks terbobot (𝑦𝑖𝑗) 

sebagai berikut: 

- C1 (Quality of Sleep) 
𝑦11 = 0,30 × 0,6396 

       =  0,1919 

𝑦21 = 0,30 × 0,6396 

 =  0,1919  

𝑦31 = 0,30 × 0,4264 

 =  0,1279  
 

- C2 (Sleep Duration) 
𝑦12 = 0,25 × 0,5869  

          = 0,1467 

𝑦22 = 0,25 × 0,5773  

 = 0,1443  

𝑦32 = 0,25 ×  0,5677 

           = 0,1419 
 

- C3 (Physical Activity Level) 
𝑦13 = 0,20 × 0,7035  

           = 0,1407 

𝑦23 = 0,20 × 0,5025 

           = 0,1005 

𝑦33 = 0,20 × 0,5025  

       = 0,1005 
 

- C4 (Stress Level) 
𝑦14 = 0,15 ×  0,4685 

          = 0,0703 

𝑦24 = 0,15 ×  0,6247 

           =  0,0937 

𝑦34 = 0,15 ×  0,6247 

           =  0,0937 
 

- C5 (Age) 
𝑦15 = 0,10 ×  0,5293 

           =  0,0529 

𝑦25 = 0,10 ×  0,6469 

           =  0,0647 

𝑦35 = 0,10 ×  0,5489 

           =  0,0549 

Setelah diperoleh matriks ternormalisasi, tahap berikutnya adalah menghitung matriks normalisasi 

terbobot dengan mengalikan setiap nilai normalisasi dengan bobot kriteria yang bersesuaian 

menggunakan Persamaan (3). Hasil perhitungan tersebut menghasilkan nilai terbobot untuk setiap 

alternatif sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Matriks normalisasi terbobot 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,1919 0,1467 0,1407 0,0703 0,0529 

A2 0,1919 0,1443 0,1005 0,0937 0,0647 

A3 0,1279 0,1419 0,1005 0,0937 0,0549 
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4) Menentukan Solusi Ideal Positif  (𝐴 +)dan Negatif (𝐴 −): Berdasarkan matriks keputusan terbobot yang 

telah diperoleh, langkah selanjutnya adalah menentukan solusi ideal positif (A⁺) dan solusi ideal negatif 

(A⁻). Solusi ideal positif merepresentasikan nilai terbaik dari setiap kriteria, sedangkan solusi ideal negatif 

merepresentasikan nilai terburuk dari setiap kriteria. 

- Solusi Ideal Positif 
𝑦1

+ = max (0,1919; 0,1919; 0,1279)  

      =  0,1919 

𝑦2
+ = max (0,1467; 0,1443; 0,1419) 

       =  0,1467 

𝑦3
+ = max (0,1407; 0,1005; 0,1005) 

       =  0,1407 

𝑦4
+ = min (0,0703; 0,0937; 0,0937) 

       =  0,0703 

𝑦5
+ = min (0,0529; 0,0647; 0,0549) 

       =  0,0529 
 

- Solusi Ideal Negatif 
𝑦1

− = min (0,1919; 0,1919; 0,1279)  
       =  0,1279 
𝑦2

− = min (0,1467; 0,1443; 0,1419) 
       =  0,1419 
𝑦3

− = min (0,1407; 0,1005; 0,1005) 
       =  0,1005 
𝑦4

− = max (0,0703; 0,0937; 0,0937) 
       =  0,0937 
𝑦5

− = max (0,0529; 0,0647; 0,0549) 
       =  0,0647 

Penentuan solusi ideal positif dan negatif dilakukan berdasarkan nilai maksimum dan minimum dari 

matriks normalisasi terbobot dengan mempertimbangkan jenis masing-masing kriteria. Pada kriteria 

benefit, nilai maksimum menjadi solusi ideal positif, sedangkan nilai minimum menjadi solusi ideal 

negatif. Sebaliknya, pada kriteria cost, nilai minimum menjadi solusi ideal positif dan nilai maksimum 

menjadi solusi ideal negatif. Hasil penentuan kedua solusi tersebut disajikan pada Tabel 7  

Tabel 7. Solusi ideal positif dan negatif 

Kriteria A+ Kriteria A- 

C1+ Max = 0,1919 C1- Min = 0,1279 

C2+ Max = 0,1467 C2- Min = 0,1419 

C3+ Max = 0,1407 C3- Min = 0,1005 

C4+ Min = 0,0703 C4- Max = 0,0937 

C5+ Min = 0,0529 C5- Max= 0,0647 

5) Menghitung Jarak Alternatif terhadap Solusi Ideal: Tabel 8 menunjukkan perhitungan jarak alternatif 

terhadap solusi ideal positif dan negatif. Ini dilakukan dengan menggunakan matriks keputusan terbobot 

Tabel 6, untuk memperoleh nilai 𝐷𝑖
+ dengan menggunakan rumus Persamaan (6) dan 𝐷𝑖

− dengan rumus 

Persamaan (7) pada masing-masing alternatif. 

Tabel 8. Jarak ke solusi ideal 

Alternatif 𝑫𝒊
+ 𝑫𝒊

− 

A1 0,0000 0,0801 

A2 0,0481 0,0640 

A3 0,0793 0,0098 

Berdasarkan Tabel 8, alternatif A1 memiliki jarak sebesar 0,0000 terhadap solusi ideal positif dan 0,0801 

terhadap solusi ideal negatif. Sementara itu, alternatif A2 dan A3 memiliki jarak yang berbeda terhadap 

kedua solusi ideal. Nilai jarak tersebut selanjutnya digunakan untuk menghitung nilai preferensi setiap 

alternatif 

6) Menghitung Nilai Preferensi: Berdasarkan hasil perhitungan kemudian menghitung jarak setiap alternatif 

terhadap solusi ideal positif dan negatif, dan kemudian menghitung nilai preferensi dengan menggunakan 
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rumus persamaan (8). Nilai preferensi ini digunakan untuk menunjukkan tingkat kedekatan relatif 

alternatif terhadap kondisi ideal dan menjadi dasar dalam proses pemeringkatan. 
 

𝑉1 =
0,0801

0,0000+0,0801
   =

0,0801

0,0801
 ≈  1,0000  

𝑉2 =
0,0640

0,0481+0,0640
   =

0,0640

0,1121
 ≈  0,5709   

𝑉3 =
0,0098

0,0793+0,0098
   =

0,0098

0,0891
 ≈ 0,1099   

 

Nilai preferensi setiap alternatif dihitung berdasarkan jarak terhadap solusi ideal positif dan negatif 

menggunakan Persamaan (8). Nilai preferensi menunjukkan tingkat kedekatan relatif setiap alternatif 

terhadap solusi ideal, dengan nilai yang mendekati 1 menunjukkan alternatif yang lebih diprioritaskan. 

Hasil perhitungan nilai preferensi beserta peringkat masing-masing alternatif disajikan padat Tabel 9. 

Tabel 9. Nilai preferensi 

Alternatif 𝑫𝒊
+ 𝑫𝒊

− 𝑫𝒊
+ +  𝑫𝒊

− 𝑽𝒊 Peringkat 

A1 0,0000 0,0801 0,0801 1,0000 1 

A2 0,0481 0,0640 0,1121 0,5709 2 

A3 0,0793 0,0098 0,0891 0,1099 3 

Hasil perhitungan nilai preferensi menggunakan metode TOPSIS menunjukkan bahwa alternatif A1 

ditetapkan sebagai pilihan yang terbaik karena secara absolut memaksimalkan kriteria Benefit dan 

meminimalkan kriteria Cost dibandingkan dengan alternatif lainnya, sebagaimana tercermin dari nilai 

kedekatan relatifnya yang sempurna yaitu 𝑉𝑖 = 1,0000 . 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode TOPSIS mampu diterapkan secara 

efektif dalam menentukan dan memeringkat gaya hidup sehat individu berdasarkan dataset Sleep Health and 

Lifestyle. Metode ini memungkinkan evaluasi gaya hidup sehat yang objektif dengan mempertimbangkan 

sejumlah standar sekaligus, yaitu kualitas tidur, durasi tidur, tingkat aktivitas fisik, tingkat stres, dan usia, yang 

masing-masing memiliki pengaruh berbeda terhadap kondisi kesehatan individu. 

Alternatif A1 ditetapkan sebagai pilihan yang terbaik karena secara absolut memaksimalkan kriteria 

Benefit dan meminimalkan kriteria Cost dibandingkan dengan alternatif lainnya, sebagaimana tercermin dari 

nilai kedekatan relatifnya yang sempurna yaitu 1,0000, sehingga dinilai paling mendekati kondisi gaya hidup 

sehat ideal dibandingkan alternatif lainnya. Alternatif dengan nilai preferensi yang lebih tinggi cenderung 

memiliki kualitas tidur yang baik, tidur yang cukup, aktivitas fisik yang makin tinggi, dan tingkat stres beserta 

usia yang relatif lebih rendah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TOPSIS mampu menyusun peringkat berdasarkan sejumlah 

indikator gaya hidup dan kesehatan tidur secara sistematis. Meskipun demikian, hasilnya terbatas pada tiga 

individu sehingga belum dapat digeneralisasikan ke seluruh dataset. Jumlah alternatif yang terbatas serta 

penggunaan bobot berdasarkan tingkat kepentingan relatif perlu dipertimbangkan ketika menafsirkan temuan. 

Penelitian mendatang dapat memperluas penerapan TOPSIS melalui penambahan kriteria yang relevan atau 

penggabungan dengan metode pengambilan keputusan multikriteria lain agar analisis menjadi lebih 

menyeluruh. Penggunaan dataset yang lebih beragam dan visualisasi yang informatif juga berpotensi 

meningkatkan manfaat praktis penelitian sebagai dasar pengambilan keputusan untuk mendukung gaya hidup 

sehat berbasis data. 
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